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Aceh pasca  terjadinya  Tsunami telah mengalami perkembangan yang signifikan, 
masuknya lembaga swadaya asing (NGO) turut memberi dampak signifikan 
terhadap pembangunan dan perkembangan perekonomian Aceh.   Bencana Alam 
Tsunami yang turut melemahkan perekonomian Aceh, juga  terlihat dampaknya di 
wilayah Ibu  Kota Aceh, yakni Kota Banda Aceh, hal tersebut dapat dilihat dari 
infrastruktur yang mengalami kerusakan parah pasca  tragedi  Tsunami. Kota 
Banda Aceh sebagai pusat perekonomian di Aceh terus mengalami perkembangan 
pasca  Tsunami  dengan  tingkat realisasi PAD Kota Banda Aceh pada tahun 2013 
sebesar 129,170,160,462  merupakan hal yang sangat positif bagi Kota Banda 
Aceh.  Studi kasus yang dilakukan di Kota Banda  Aceh  khususnya di Jl. P. Nyak 
Makam dan Jl. Dr. Moh. Hasan  ini menganalisis pengaruh  aglomerasi warung 
kopi  dengan menggunakan metode dekriptif kualitatif, penelitian ini 
mewawancarai 53 pemilik atau pengelola warung kopi di Jl. P. Nyak. Makam dan 
Jl. Dr.  Moh. Hasan. Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa   aglomerasi 
warung kopi di Jl. P. Nyak. Makam dan Jl. Dr. Moh. Hasan terjadi pada tahun 
2014-2016 dan rata-rata pendapatan warung kopi daerah yang diteliti sebesar Rp. 
1.2 juta  â€“  2.5 juta per hari. Dengan  jumlah penghasilan tersebut para investor 
warung kopi merasa tergiur untuk membuka usaha warung kopi di Jl. P. Nyak. 
Makam dan Jl. Dr. Moh. Hasan dikarenakan keuntungan yang besar, wilayah 
yang strategis dan dekat dengan kota.  Dengan demikian pemerintah Kota Banda 
Aceh  harus memperhatikan aglomerasi warung kopi di kedua daerah ini   karena 
hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh di masa 
yang akan datang.
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